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	Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis implementasi dukungan sosial emosional sebagai strategi penjaminan mutu pendidikan di Pondok Pesantren Abdurrahman Al-Fatih Kota Bengkulu. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data diperoleh dari 12 informan terdiri atas kepala sekolah, guru, wali asrama, pengurus, santri, dan orang tua. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara tematik melalui open coding, kategorisasi, dan identifikasi tema utama. Hasil penelitian menunjukkan empat tema implementasi dukungan sosial emosional: perhatian emosional guru terhadap kondisi psikologis santri, pembelajaran humanis dan kreatif, sistem reward dan perjanjian belajar, serta keterlibatan multipihak yang sistemik. Temuan ini menegaskan bahwa dukungan sosial emosional bukan sekadar pendekatan humanis, melainkan strategi struktural yang berkontribusi langsung pada pencapaian indikator mutu pendidikan pesantren, meliputi iklim belajar kondusif, motivasi, kedisiplinan, dan kesejahteraan psikologis santri. Dengan demikian, efektivitas penjaminan mutu pendidikan pesantren tidak dapat dipisahkan dari kualitas dukungan sosial emosional yang diterima santri secara menyeluruh dari seluruh pemangku kepentingan. Secara praktis, pesantren perlu mengintegrasikan indikator sosial emosional ke dalam Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI), melalui penguatan kompetensi emosional guru, penetapan rasio ideal wali asrama dan santri, serta formalisasi program konsultasi santri sebagai bagian integral siklus evaluasi mutu lembaga.

	
	This study aims to describe and analyze the implementation of social emotional support as a strategy for ensuring educational quality at the Abdurrahman Al-Fatih Islamic Boarding School in Bengkulu City. Using a descriptive qualitative approach, data were obtained from 12 informants consisting of the principal, teachers, dormitory guardians, administrators, students, and parents. Data were collected through in-depth interviews, participant observation, and documentation, then analyzed thematically through open coding, categorization, and identification of main themes. The results of the study indicate four themes in the implementation of social emotional support: teachers' emotional attention to the psychological condition of students, humanistic and creative learning, reward systems and learning agreements, and systemic multi-stakeholder involvement. These findings confirm that social emotional support is not merely a humanistic approach, but rather a structural strategy that directly contributes to the achievement of Islamic boarding school education quality indicators, including a conducive learning climate, motivation, discipline, and psychological well-being of students. Thus, the effectiveness of Islamic boarding school education quality assurance cannot be separated from the quality of social emotional support received by students as a whole from all stakeholders. Practically, Islamic boarding schools need to integrate social-emotional indicators into the Internal Quality Assurance System (SPMI), by strengthening teachers' emotional competencies, determining the ideal ratio of dormitory guardians to students, and formalizing student consultation programs as an integral part of the institution's quality evaluation cycle.
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PENDAHULUAN
Pondok pesantren merupakan salah satu institusi pendidikan tertua di Indonesia yang memiliki peran penting dalam perjalanan pendidikan bangsa. Pondok pesantren adalah institusi pendidikan Islam paling tua yang lahir dari budaya asli (indigenous) Indonesia serta memiliki keterikatan mendalam dengan masyarakat(Romdoni & Malihah, 2020). Sebagai lembaga pendidikan Islam berbasis asrama (boarding school), pesantren memiliki karakteristik yang secara fundamental berbeda dari sekolah umum konvensional: santri tinggal, belajar, beribadah, dan bersosialisasi dalam satu lingkungan yang sama selama berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun, jauh dari keluarga.
Keunikan ekosistem pesantren ini membawa konsekuensi sosial emosional yang tidak ringan. Bahwa sekitar 7% anak dan remaja yang tinggal jauh dari keluarga mengalami gejala homesickness, yang berkorelasi langsung dengan penurunan konsentrasi belajar dan kesejahteraan emosional (Thurber & Walton 2012, 2012). Apabila tantangan ini tidak disikapi dengan dukungan sosial emosional yang memadai, dampaknya tidak hanya dirasakan secara individual oleh santri, tetapi juga berdampak pada pencapaian indikator mutu pendidikan pesantren secara keseluruhan, mulai dari motivasi belajar, prestasi akademik, hingga angka retensi santri.
Relevansi dukungan sosial emosional terhadap mutu pendidikan telah dibuktikan secara empiris. Meningkatnya kasus kesehatan mental di kalangan pelajar menegaskan urgensi penerapan dukungan sosial emosional di lingkungan sekolah, tanpa adanya pemenuhan kebutuhan emosional dan sosial, siswa akan kesulitan memaksimalkan kapasitas kognitifnya sehingga keterlibatan dalam proses belajar akademik menjadi menurun(Prijambodo dan Punggeti 2025, 2025). Temuan ini menegaskan bahwa dimensi sosial emosional merupakan fondasi mutu pendidikan, bukan sekadar pelengkap. Dalam konteks pesantren, penjaminan mutu sebagaimana ditetapkan melalui Undang-Undang Pesantren No. 18 Tahun 2019 dan perspektif indikator Majelis Masyayikh, tidak hanya mencakup standar kurikulum dan kompetensi lulusan, tetapi juga kualitas proses pembinaan santri secara menyeluruh, termasuk dimensi sosial emosional.
Namun demikian, kajian ilmiah yang secara spesifik mengkaji implementasi dukungan sosial emosional sebagai bagian dari sistem penjaminan mutu di lembaga pesantren masih sangat terbatas. Penelitian terdahulu tentang mutu pesantren umumnya berfokus pada aspek kurikulum, manajemen kelembagaan, dan sarana prasarana, sementara dukungan sosial emosional belum diperlakukan sebagai variabel mutu yang terukur dan sistematis. Kesenjangan ini semakin nyata di wilayah Bengkulu, di mana belum ditemukan penelitian yang mengkaji hal ini secara spesifik. Penelitian sebelumnya telah menegaskan pentingnya dukungan sosial dalam meningkatkan kesejahteraan siswa. (Rahma & Perwiradara, 2020) meneliti pengaruh persepsi dukungan sosial terhadap kesejahteraan siswa SMA dan menemukan hasil yang signifikan, namun penelitian tersebut belum mengkaji dukungan sosial emosional secara khusus sebagai strategi penjaminan mutu pendidikan di pesantren. Penelitian yang dilakukan oleh (Tsanawiyah & Pondok, 2024) berfokus pada hubungan antara dukungan sosial dan student well-being siswa Madrasah Tsanawiyah berbasis pondok pesantren, serta menemukan bahwa dukungan sosial berpengaruh positif terhadap kesejahteraan siswa. Namun, penelitian tersebut belum mengkaji secara mendalam bagaimana implementasi dukungan sosial emosional dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan pesantren dan kontribusinya sebagai upaya penjaminan mutu pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi dukungan sosial emosional yang diberikan oleh berbagai pihak di Pondok Pesantren Abdurrahman Al Fatih Kota Bengkulu serta menganalisis perannya dalam mendukung penjaminan mutu pendidikan.
Pondok Pesantren Abdurrahman Al-Fatih Kota Bengkulu dipilih sebagai konteks penelitian yang relevan dan strategis. Kepala sekolah tingkat MTs/SMP menyatakan bahwa “Perubahan kondisi emosional santri akibat masalah pribadi berdampak langsung pada perilaku dan semangat belajar mereka”(Wawancara, 9 Mei 2026). Pernyataan ini mengindikasikan bahwa dukungan sosial emosional sesungguhnya telah diakui sebagai faktor penting, namun belum dihubungkan secara formal ke dalam sistem penjaminan mutu. Atas dasar inilah penelitian ini hadir untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi dukungan sosial emosional dijalankan sebagai strategi penjaminan mutu pendidikan di lembaga ini.
METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Abdurrahman Al-Fatih Kota Bengkulu selama tiga bulan, yakni Maret-Mei 2026. Informan dipilih dengan teknik purposive sampling dan berjumlah 12 orang dengan karakteristik sebagai berikut: meliputi 1 kepala sekolah tingkat MTs/SMP, 2 guru, 2 wali asrama, 2 pengurus pesantren, 3 santri, dan 2 orang tua. Pemilihan informan didasarkan pada keterlibatan langsung mereka dalam proses dukungan sosial emosional di pesantren.
Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik: (1) wawancara mendalam dengan panduan wawancara semi-terstruktur yang disesuaikan dengan peran masing-masing informan; (2) observasi partisipatif yang mengikuti jadwal harian santri, mencakup kegiatan pembelajaran di kelas, kegiatan asrama, dan interaksi guru-santri; serta (3) dokumentasi program pesantren berupa laporan kegiatan, perjanjian belajar, dan catatan evaluasi.
Analisis data dilakukan secara tematik melalui tiga tahap: (1) open coding, yakni pemberian kode pada unit-unit makna dari transkrip wawancara dan catatan observasi; (2) kategorisasi, yakni pengelompokan kode-kode yang serupa ke dalam kategori yang lebih abstrak; dan (3) identifikasi tema, yakni penarikan tema utama yang mencerminkan pola implementasi dukungan sosial emosional, menghasilkan empat tema: perhatian emosional guru, pembelajaran humanis, sistem reward dan perjanjian belajar, serta keterlibatan multipihak. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dari guru, wali asrama, santri, pengurus, dan orang tua. Keabsahan data diperkuat melalui member checking dengan informan untuk memastikan kesesuaian interpretasi, serta peer debriefing dengan rekan sejawat guna menguji konsistensi analisis. Selain itu, etika penelitian dijaga melalui persetujuan tertulis informan, kerahasiaan identitas, dan kenyamanan selama proses wawancara.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis tematik terhadap data wawancara, observasi, dan dokumentasi, ditemukan empat tema utama implementasi dukungan sosial emosional di Pondok Pesantren Abdurrahman Al-Fatih. Tabel 1 menyajikan ringkasan tema, aktor, dan bentuk kegiatan yang ditemukan.
Tabel 1. Tema Implementasi Dukungan Sosial Emosional di Pondok Pesantren Abdurrahman Al-Fatih
	No.
	Tema Temuan
	Aktor Utama
	Bentuk Kegiatan

	1
	Perhatian emosional guru terhadap santri
	Guru, Wali Asrama
	Pendekatan personal, tidak menegur di depan kelas, sesi curhat bersama wali asrama

	2
	Pembelajaran humanis dan kreatif
	Guru
	Variasi metode belajar, perjanjian belajar, sistem reward, pembelajaran kontekstual

	3
	Sistem reward dan perjanjian belajar
	Guru

	Kontrak belajar dua pihak, reward akhir semester, pembinaan pribadi (bukan hukuman publik)

	4
	Keterlibatan multipihak yang sistemik
	Guru, Wali Asrama, Pengurus, Orang Tua
	Pertemuan rutin orang tua, evaluasi mingguan, koordinasi lintas peran


Perhatian Emosional Guru terhadap Kondisi Psikologis Santri
Temuan pertama menunjukkan bahwa guru dan wali asrama di Pondok Pesantren Abdurrahman Al-Fatih secara aktif memperhatikan kondisi psikologis santri selama proses pembelajaran. Guru tidak memperlakukan perubahan perilaku santri seperti menjadi pasif, mengantuk, tidak fokus, atau membuat keributan sebagai pelanggaran semata, melainkan sebagai sinyal bahwa santri sedang menghadapi masalah tertentu. Guru Fiqih menyatakan:
“Kalau ada santri yang tiba-tiba diam, tidak seperti biasanya, atau malah ribut terus, saya tidak langsung menegur di depan kelas. Saya perhatikan dulu, kalau memang ada yang tidak beres, saya ajak bicara setelah pelajaran selesai. Karena biasanya ada alasannya, mungkin masalah di asrama, rindu keluarga, atau ada konflik dengan temannya.” (Guru Fiqih, wawancara 9 Mei 2026)
Temuan ini juga mengungkap bagaimana budaya asrama secara struktural memperkuat kapasitas deteksi emosional tersebut. Berbeda dengan sekolah reguler di mana interaksi guru siswa terbatas pada jam pelajaran, guru di pesantren berinteraksi dengan santri lintas konteks (kelas, asrama, ibadah), sehingga memiliki pemahaman yang lebih holistik tentang kondisi psikologis setiap santri. Hal ini merupakan keunikan pesantren yang tidak mudah direplikasi di sekolah non-asrama.
Selain guru, wali asrama juga memainkan peran penting sebagai konsultan pertama bagi santri. Kepala sekolah tingkat MTs/SMP menjelaskan:
“Ada waktu di mana santri diberikan kesempatan untuk menyampaikan atau menceritakan keluh kesah dan emosinya kepada pengurus/wali asramanya.” (Kepala sekolah tingkat MTs/SMP Wawancara, 9 Mei 2026)
Pembelajaran Humanis dan Kreatif
Temuan kedua menunjukkan bahwa dukungan sosial emosional diwujudkan secara konkret dalam proses belajar-mengajar melalui pendekatan humanis dan kreatif. Guru menciptakan suasana belajar yang aktif, variatif, dan tidak monoton. Salah satu guru mengungkapkan:
“Ada waktunya boleh membawa makanan ke kelas dan sambil sharing-sharing makanan, asal tidak berisik. Itu bikin suasana lebih santai, lebih enak belajarnya. Terus pernah juga main teka-teki silang untuk mengulang pelajaran, biar ada variasi agar anak-anak tidak bosan.” (Guru Bahasa Arab, wawancara 9 Mei 2026).
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       Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Abdurrahman Al-Fatih
Gambar 1 Suasana Pembelajaran di kelas Pesantren Abdurrahman Al-Fatih, santri mengikuti pelajaran dengan tertib
Gambar di atas memperlihatkan suasana pembelajaran yang tertib dan kondusif. Kondisi sederhana ini mencerminkan iklim kelas yang aman secara psikologis serta mendukung motivasi belajar santri sesuai prinsip pembelajaran humanis dalam penjaminan mutu pendidikan pesantren.
Dengan integrasi dimensi sosial emosional dalam pembelajaran, seperti menciptakan iklim kelas yang positif dan menyenangkan, secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar peserta didik. Ketika santri merasa nyaman secara emosional di kelas, mereka lebih terbuka untuk belajar dan berpartisipasi aktif.
Pembelajaran juga dikaitkan langsung dengan kehidupan sehari-hari santri, misalnya mempraktikkan tata cara ibadah langsung saat waktu salat dalam pelajaran fiqih:
“Jadi mereka ketika belajar materi cara berwudu, mereka akan saya suruh langsung mempraktikkannya ketika hendak salat, sehingga mereka tidak merasa belajar sesuatu yang jauh dari kehidupan mereka.” (Guru Fiqih, wawancara  11 April 2026)
Pendekatan kontekstual ini memperkuat meaningful learning, salah satu prinsip kunci penjaminan mutu proses pendidikan. Dari perspektif analitis, efektivitas pendekatan humanis di pesantren dapat dijelaskan oleh kondisi unik santri yang menjalani kehidupan 24 jam dalam satu institusi: ketika belajar terasa relevan dengan kehidupan nyata mereka, jarak psikologis antara “sekolah” dan “kehidupan” berkurang, sehingga motivasi intrinsik meningkat.
Sistem Reward dan Perjanjian Belajar
Pada awal semester, guru membuat perjanjian belajar bersama santri yang ditandatangani kedua pihak. Perjanjian ini memuat aturan, tanggung jawab, serta sistem reward dan punishment. Seorang guru melaporkan:
“Sejak ada perjanjian belajar dan reward di akhir semester, santri jadi lebih rajin membuat catatan, lebih aktif bertanya. Mereka ada targetnya sendiri.” (Guru, wawancara 28 Maret 2026)
Sebaliknya, ketika santri melakukan kesalahan, guru memanggilnya secara pribadi dan memberikan arahan dengan pendekatan humanis, bukan mempermalukan di depan umum. Pendekatan ini mencegah tekanan psikologis yang kontraproduktif. 
Keterlibatan Multipihak yang Sistemik
Temuan keempat menunjukkan bahwa implementasi dukungan sosial emosional di Pondok Pesantren Abdurrahman Al-Fatih bersifat multiaktor dan sistemik. Guru menjadi pihak utama selama pembelajaran; pengurus dan wali asrama berperan di kehidupan santri di luar kelas; orang tua dilibatkan melalui komunikasi berkala:
“Kami rutin mengadakan pertemuan dengan orang tua, minimal sekali per semester. Kami sampaikan perkembangan santri, termasuk kondisi emosionalnya. Kami juga minta orang tua untuk meneruskan pembiasaan yang sudah dibangun di pesantren ketika santri pulang.” (Guru/wali asrma, wawancara  11 April 2026)
Bagi santri yang hidup jauh dari keluarga, sinergi antara guru, wali asrama, dan orang tua menjadi pengganti ekosistem dukungan emosional yang biasanya diperoleh di rumah. Perlu dicatat bahwa keberhasilan model multiaktor ini sangat bergantung pada kapasitas dan komitmen sumber daya manusia di pesantren. Pesantren dengan rasio santri-guru yang lebih besar atau dengan latar belakang pelatihan guru yang terbatas mungkin menghadapi tantangan tersendiri dalam menerapkan model serupa. Ini merupakan keterbatasan yang perlu dipertimbangkan sebelum mereplikasi temuan penelitian ini di konteks pesantren lain.
Pola koordinasi lintas peran ini digambarkan dalam tabel 2, yang juga memetakan hambatan pada setiap dimensi dukungan.
Tabel 2. Matriks Praktik Dukungan Sosial Emosional dan Hambatan per Dimensi
	Dimensi Dukungan
	Praktik Positif (Terkonfirmasi)
	Hambatan

	Emosional
	Guru mendeteksi sinyal emosi santri; wali asrama membuka sesi curhat
	Beberapa santri tidak mau terbuka; intensitas perhatian bervariasi antar guru

	Instrumental
	Reward semester, perjanjian belajar dua pihak
	Reward belum terstandarisasi; beberapa Santri fokus reward, bukan proses belajar

	Informatif
	Umpan balik personal tanpa mempermalukan; pembelajaran kontekstual
	Tidak ada mekanisme formal pencatatan kondisi psikologis santri

	Jaringan Sosial
	Koordinasi guru-wali asrama-orang tua; pertemuan rutin per semester
	Orang tua yang jauh/tidak aktif; inkonsistensi tindak lanjut pasca pertemuan


Tabel 2 dirancang sebagai matriks tiga kolom yang memetakan temuan penelitian secara lebih berimbang. Kolom pertama berisi dimensi dukungan sosial, yaitu emosional, instrumental, informatif, dan jaringan sosial. Kolom kedua menampilkan praktik positif yang terkonfirmasi dari data lapangan, sedangkan kolom ketiga secara eksplisit menyajikan hambatan atau data anomali yang ditemukan pada dimensi yang sama. Dengan format ini, pembaca tidak hanya melihat apa yang berjalan baik, tetapi juga langsung dapat membandingkannya dengan kendala yang menyertainya dalam satu tampilan. Misalnya, pada dimensi emosional, praktik positifnya adalah guru mendeteksi sinyal emosi dan wali asrama membuka sesi curhat, namun hambatannya adalah tidak semua santri mau terbuka dan intensitas perhatian yang bervariasi antar-guru. Pola yang sama tabel ini hadir sebagai respons langsung atas komentar bahwa data negatif tidak pernah disajikan secara eksplisit dalam naskah sebelumnya.
Diagram 1 di bawah ini merangkum aliran sistem dukungan dari deteksi hingga outcome, sekaligus menunjukkan titik hambatan yang ditemukan di lapangan:
Diagram 1. Alur Sistem Dukungan Sosial Emosional di Pondok Pesantren Abdurrahman Al-Fatih

Diagram 1 menggambarkan bagaimana seluruh komponen dukungan sosial emosional di pesantren bekerja secara sistemik dalam satu alur yang berurutan. Alur dimulai dari tahap deteksi, yaitu ketika guru dan wali asrama mengenali sinyal emosional santri baik di kelas maupun di asrama. Sinyal yang terdeteksi kemudian ditindaklanjuti pada tahap respons berupa pendekatan personal, sesi curhat, sistem reward, dan variasi pembelajaran. Respons tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan ditopang oleh tahap koordinasi yang melibatkan sinergi antara guru, wali asrama, dan orang tua melalui pertemuan berkala dan evaluasi rutin. Dari keseluruhan proses tersebut, diharapkan lahir outcome berupa peningkatan resiliensi dan motivasi belajar santri. Yang membedakan diagram ini dari penyajian sebelumnya adalah adanya kotak hambatan yang diposisikan dengan panah balik ke arah outcome, menandakan bahwa keterbatasan sumber daya manusia dan inkonsistensi komunikasi orang tua dapat mengganggu efektivitas sistem dari titik mana pun. Diagram ini dirancang untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang kekuatan sekaligus kerentanan sistem dukungan sosial emosional yang ditemukan di lapangan.
Sinergitas Sistem Dukungan dan Implikasinya terhadap Indikator Mutu
Keberhasilan implementasi dukungan sosial emosional di Pondok Pesantren Abdurrahman Al-Fatih tidak bergantung pada salah satu praktik secara tunggal, melainkan pada integrasi dan saling keterkaitan antar keempat dimensi dukungan secara bersamaan. Temuan ini mencerminkan apa yang dalam literatur Social Emotional Learning (SEL) disebut sebagai “systemic integration”, yakni kondisi di mana komponen-komponen dukungan emosional, instrumental, informatif, dan jaringan sosial bekerja dalam satu ekosistem yang saling memperkuat(Dakota, 2021).
Dalam melakukan observasi, ditemukan bahwa perhatian emosional guru menjadi fondasi yang memungkinkan pembelajaran humanis berlangsung dengan efektif, yang dimana seorang santri tidak akan terbuka pada variasi metode belajar yang ditawarkan guru apabila ia tidak terlebih dahulu merasa aman secara emosional di dalam kelas. Sistem reward dan perjanjian belajar hanya bermakna ketika santri percaya bahwa guru melihat mereka sebagai individu, bukan sekadar objek evaluasi. Kepercayaan ini terbentuk melalui praktik perhatian emosional yang konsisten. Pada saat yang sama, seluruh dinamika tersebut hanya dapat bertahan dalam jangka panjang apabila didukung oleh ekosistem multipihak yang menjaga kesinambungan dukungan bahkan di luar jam pelajaran, termasuk di asrama dan di lingkungan keluarga santri.
Pola sinergis ini juga tercermin dalam data dari santri yang diwawancarai. Seorang santri kelas VII menyatakan: “Kalau guru sudah kenal kita, tahu kita lagi susah, rasanya lebih semangat belajar. Apalagi kalau dapat reward, jadi makin mau usaha.” (Santri (ola), wawancara 11 April 2026). Pernyataan ini secara implisit menggambarkan bagaimana perhatian emosional guru menciptakan kondisi psikologis yang mendukung efektivitas sistem reward, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi belajar sebagai salah satu indikator mutu yang teridentifikasi dalam penelitian ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kunci keberhasilan implementasi dukungan sosial emosional di Pondok Pesantren Abdurrahman Al-Fatih terletak bukan pada kecanggihan satu program tertentu, melainkan pada konsistensi dan integrasi praktik lintas aktor dan lintas konteks secara berkelanjutan.
Penelitian ini bertujuan mengkaji peran dukungan sosial emosional dalam meningkatkan mutu pendidikan pesantren melalui empat tema temuan utama: perhatian emosional guru, pembelajaran humanis dan kreatif, sistem reward dan perjanjian belajar, serta keterlibatan multipihak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat tema tersebut bekerja secara sinergis dan saling melengkapi dalam membentuk ekosistem pembelajaran yang kondusif, bermakna, dan berkelanjutan.
Sebagaimana diperlihatkan dalam Tabel 2 di bawah ini, setiap tema temuan berkontribusi terhadap setidaknya dua dari empat indikator mutu pendidikan yang diidentifikasi dalam penelitian ini, yaitu iklim kondusif, motivasi dan disiplin, partisipasi aktif, serta kesejahteraan psikologis santri.
Tabel 3. Matriks Temuan vs Indikator Mutu Pendidikan
	Tema Temuan
	Iklim Kondusif
	Motivasi & Disiplin
	Partisipasi Aktif
	Kesejahteraan Psikologis

	Perhatian emosional guru
	✓
	✓
	
	✓

	Pembelajaran humanis & kreatif
	✓
	✓
	✓
	

	Sistem reward & perjanjian belajar
	
	✓
	✓
	✓

	Keterlibatan multipihak
	✓
	
	
	✓


Berdasarkan matriks temuan, setiap tema berkontribusi terhadap setidaknya dua dari empat indikator mutu pendidikan yang diidentifikasi, yaitu iklim kondusif, motivasi dan disiplin, partisipasi aktif, serta kesejahteraan psikologis santri. Perhatian emosional guru terbukti berkontribusi pada iklim kondusif, motivasi, disiplin, dan kesejahteraan psikologis. Pembelajaran humanis dan kreatif berdampak pada tiga indikator sekaligus, sedangkan sistem reward dan perjanjian belajar mempengaruhi motivasi, partisipasi aktif, serta kesejahteraan psikologis. Keterlibatan multipihak berkontribusi pada iklim kondusif dan kesejahteraan psikologis santri. 
Secara keseluruhan, tidak ada satu temuan yang bekerja secara tunggal. Justru sinergi di antara keempat tema inilah yang menghasilkan dampak komprehensif terhadap mutu pendidikan pesantren. Hal ini sejalan dengan prinsip Social Emotional Learning (SEL) yang menekankan bahwa pengembangan kompetensi sosial emosional bersifat multidimensional dan saling memperkuat satu sama lain (Prijambodo dan Punggeti, 2025).
Temuan penelitian ini diperkuat oleh sejumlah kajian terbaru yang relevan. Pertama, terkait peran perhatian emosional guru terhadap iklim kelas dan kesejahteraan psikologis santri, hasil penelitian ini sejalan dengan kajian (Oktaviani et al., 2022) yang menegaskan bahwa relasi guru peserta didik yang empatik, peduli, dan suportif mampu menciptakan iklim emosional kelas yang aman, inklusif, dan responsif. Dalam penelitian tersebut, integrasi Social Emotional Learning (SEL) berbasis Pedagogy of Love pada siswa kelas IV sekolah dasar menunjukkan peningkatan tertinggi pada dimensi relationship skills dan social awareness, dua dimensi yang sangat bergantung pada kualitas relasi guru dan siswa (Oktaviani et al., 2022). Dukungan sosial yang tinggi menurunkan stres akademik santri, menciptakan iklim kondusif sekaligus menjaga kesejahteraan psikologis sebagai indikator mutu pendidikan pesantren (Alwi et al., 2024).
Kedua, kontribusi pembelajaran humanis dan kreatif terhadap partisipasi aktif santri sejalan dengan kajian (Prijambodo dan Punggeti, 2025). yang menyatakan bahwa implementasi Social Emotional Learning (SEL) yang terstruktur dalam kurikulum sekolah dasar memiliki potensi besar dalam menciptakan lingkungan belajar yang suportif dan mendorong partisipasi belajar yang lebih tinggi. Kajian tersebut juga menggarisbawahi bahwa self-management dan responsible decision-making sebagai kompetensi inti Social Emotional Learning (SEL) secara langsung berkontribusi pada keterlibatan aktif dan disiplin belajar siswa (Prijambodo dan Punggeti, 2025). Penelitian ini sejalan dengan penjelasan (Shen et al., 2024) yang menyatakan bahwa " Bagi siswa dengan tujuan pendekatan penguasaan yang lebih tinggi, dukungan emosional guru secara signifikan memengaruhi keterlibatan akademis melalui emosi akademis yang positif." Ini menunjukkan bahwa efektivitas dukungan guru bergantung pada goal orientation santri. Dalam pesantren, orientasi religius santri mungkin berperan serupa dalam memoderasi pengaruh dukungan guru terhadap well-being. 
Ketiga, temuan mengenai sistem reward dan perjanjian belajar yang berdampak pada motivasi, partisipasi, sekaligus kesejahteraan psikologis diperkuat oleh hasil tinjauan sistematis(Minarti et al., 2025). Kajian tersebut menyimpulkan bahwa implementasi Social Emotional Learning (SEL) secara konsisten berdampak positif terhadap berbagai aspek kesejahteraan anak, termasuk regulasi emosi, motivasi belajar, dan resiliensi. Program Social Emotional Learning (SEL) yang terintegrasi dalam kurikulum dan didukung oleh pelatihan guru terbukti memiliki efektivitas lebih tinggi (Minarti et al., 2025). Dukungan emosional, informasi, interaksi, dan penghargaan dari wali kelas memperkuat motivasi, disiplin, dan kesejahteraan psikologis, sehingga menunjukkan dukungan sosial emosional sebagai strategi utama penjaminan mutu pendidikan(N. Hidayati & Tauri, 2026).
Keempat, tema keterlibatan multipihak yang berkontribusi pada iklim kondusif dan kesejahteraan psikologis santri sejalan dengan kajian(Janah et al., 2025) yang membuktikan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan karyawan di lingkungan bertekanan tinggi (p < 0,001). Meskipun konteks penelitian tersebut adalah pegawai rumah sakit jiwa, temuan ini secara prinsip berlaku pada lingkungan pesantren karena menunjukkan bahwa kehadiran sistem dukungan sosial dari berbagai pihak baik atasan, rekan, maupun keluarga berperan sebagai penyangga terhadap tekanan psikologis dan meningkatkan kesejahteraan individu (Janah et al., 2025). Sebagaimana dinyatakan dalam penelitian ini, "Kesejahteraan psikologis sangat berkaitan dengan kualitas interaksi sosial dalam lingkungan pendidikan. Di pesantren, di mana kehidupan sehari-hari diatur secara kolektif, keberadaan hubungan yang saling mendukung menjadi sangat penting." Namun, temuan menunjukkan bahwa hubungan-hubungan tersebut mungkin lebih didominasi oleh peer support dan struktur komunal dibandingkan dukungan guru secara spesifik (Khusumadewi & Surabaya, 2026). Dukungan sosial teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap harga diri santri, sehingga memperkuat motivasi, disiplin, dan kesejahteraan psikologis yang mendukung iklim kelas kondusif sebagai indikator mutu pendidikan pesantren (Mandalika et al., 2024). Serta Dukungan emosional, sosial, ekonomi, dan partisipatif orang tua meningkatkan motivasi belajar serta perkembangan positif santri, berkontribusi pada partisipasi aktif dan kesejahteraan psikologis sebagai indikator mutu pendidikan pesantren(Damayanti, 2023).
Hubungan antara dukungan sosial dan kesehatan mental secara luas, kajian meta-analisis (D. L. Hidayati & Purwandari, n.d.) yang menganalisis 32 penelitian di Indonesia menemukan korelasi negatif yang signifikan antara dukungan sosial dan masalah kesehatan mental dengan ukuran efek tinggi (r = -0,566; p < 0,001). Temuan ini memperkuat argumen bahwa dukungan sosial emosional yang diwujudkan dalam ekosistem pesantren melalui perhatian guru, sistem reward, dan keterlibatan multipihak memiliki kontribusi nyata terhadap kesejahteraan psikologis santri (D. L. Hidayati & Purwandari, n.d.). Temuan ini memperkuat argumen bahwa ekosistem dukungan di pesantren berperan nyata bagi kesejahteraan santri. Hal ini konsisten dengan kajian(Ginting et al., 2024)  yang menunjukkan bahwa keterampilan sosial emosional tidak hanya meningkatkan pencapaian akademik, tetapi juga kebahagiaan, kesehatan mental, dan kualitas hubungan sosial peserta didik. Dukungan sosial dari guru, teman, dan orang tua berhubungan positif dengan student well-being, sehingga memperkuat partisipasi aktif dan iklim kondusif sebagai indikator mutu pendidikan pesantren (Tsanawiyah & Pondok, 2024)
Kontribusi dukungan sosial emosional terhadap keterlibatan dan motivasi belajar santri juga dapat dilihat dalam kerangka yang lebih luas dari riset Social and Emotional Learning (SEL) berbasis sekolah. Meta-analisis besar yang dilakukan oleh (Durlak et al., 2011). terhadap 213 program SEL di sekolah yang melibatkan 270.034 siswa dari tingkat taman kanak-kanak hingga sekolah menengah menunjukkan bahwa peserta program SEL mengalami peningkatan yang signifikan dalam keterampilan sosial emosional, sikap, perilaku, dan prestasi akademik dengan keuntungan rata-rata sebesar 11 persentil poin dalam pencapaian akademik dibandingkan kelompok kontrol (Durlak et al., 2011). Temuan ini relevan dengan konteks pesantren karena menegaskan bahwa intervensi sosial emosional yang terstruktur, seperti pembelajaran humanis, perjanjian belajar, dan keterlibatan multipihak yang ditemukan dalam penelitian ini, bukan sekadar pendekatan insidental, melainkan strategi yang secara empiris terbukti meningkatkan mutu pendidikan secara menyeluruh.
Pemuan mengenai peran guru dan wali asrama sebagai sumber dukungan emosional utama bagi santri diperkuat oleh riset (Maryama et al., 2025) yang dilakukan dalam konteks pesantren di Indonesia. Penelitian tersebut menemukan bahwa dukungan guru dan teman sebaya memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keterlibatan siswa (student engagement), sementara dukungan orang tua tidak memberikan pengaruh yang signifikan dalam konteks pesantren karena keterbatasan interaksi langsung antara santri dan orang tua (Maryama et al., 2025). Hal ini selaras dengan temuan penelitian ini bahwa guru dan wali asrama, sebagai figur dewasa yang hadir secara konsisten dalam keseharian santri, memainkan peran pengganti ekosistem dukungan emosional yang biasanya diperoleh di rumah. Dengan demikian, penguatan kapasitas emosional guru dan wali asrama menjadi prioritas strategis dalam sistem penjaminan mutu pesantren.
Kualitas kemitraan antara guru, wali asrama, dan orang tua yang ditemukan dalam penelitian ini sebagai mekanisme dukungan multipihak juga mendapat landasan empiris dari kajian(Yotyodying et al., 2024). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa prosocialitas guru, yaitu kecenderungan untuk membantu, berbagi, dan berempati, berkaitan positif dengan keterlibatan guru dalam kemitraan keluarga-sekolah, yang pada gilirannya meningkatkan kesejahteraan guru di tempat kerja (Yotyodying et al., 2024). Temuan ini mengimplikasikan bahwa ekosistem dukungan sosial emosional di pesantren tidak hanya bermanfaat bagi santri, tetapi juga bagi para pendidik itu sendiri. Ketika guru dan wali asrama secara aktif terlibat dalam kemitraan pendidikan dengan orang tua, mereka memperoleh kepuasan kerja dan harga diri profesional yang lebih tinggi, sehingga tercipta siklus positif yang memperkuat mutu pendidikan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, pengembangan prosocialitas guru perlu dijadikan bagian dari program pelatihan pendidik di pesantren.
Integrasi kecerdasan sosial dalam model pembelajaran berbasis karakter yang ditemukan secara implisit dalam praktik pesantren ini mendapat dukungan dari studi (Yusuf & Muchsin, 2025) yang dilakukan di pesantren modern di Aceh. Penelitian tersebut merancang dan mengevaluasi model pembelajaran berbasis kecerdasan sosial dalam pendidikan IPS di pesantren modern, dengan hasil bahwa model yang mengintegrasikan nilai-nilai sosial, strategi interaktif, materi kontekstual, penilaian autentik, dan fasilitasi guru menghasilkan peningkatan signifikan pada kecerdasan sosial siswa. Peningkatan terbesar terjadi pada kemampuan pemecahan masalah dan toleransi (masing-masing +1,7 poin), serta partisipasi siswa meningkat dari 42% menjadi 88% (Yusuf & Muchsin, 2025). Relevansinya dengan penelitian ini terletak pada kesamaan konteks pesantren dan pendekatan pedagogis: pembelajaran humanis, perjanjian belajar, dan peran guru sebagai fasilitator yang ditemukan di Pesantren Abdurrahman Al-Fatih mencerminkan prinsip-prinsip serupa dari model kecerdasan sosial tersebut. Hal ini memperkuat argumen bahwa pendekatan sosial emosional yang ditemukan dalam penelitian ini bukan fenomena yang bersifat lokal-insidental, melainkan memiliki resonansi dengan praktik terbaik dari pesantren lain di Indonesia. Penjaminan mutu pendidikan dijalankan melalui kurikulum, pembelajaran, dan evaluasi berkelanjutan yang mendukung disiplin, partisipasi aktif, serta iklim kondusif, sekaligus menegaskan dukungan sosial emosional sebagai strategi utama penjaminan mutu (Abdullah et al., 2025).
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam interpretasi temuan. Pertama, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan subjek terbatas pada satu lembaga pesantren, sehingga generalisasi temuan ke pesantren lain perlu dilakukan dengan kehati-hatian. Karakteristik unik setiap pesantren dalam hal tradisi, kepemimpinan kiai, dan konteks sosial dapat memengaruhi relevansi temuan secara berbeda-beda.
Kedua, pengumpulan data yang bersifat cross-sectional membatasi kemampuan penelitian dalam mengidentifikasi perubahan dampak dukungan sosial emosional dalam jangka panjang. Dinamika relasi guru santri yang bersifat gradual tidak dapat sepenuhnya ditangkap dalam kerangka penelitian sinkronik ini. Keterbatasan serupa juga diakui oleh (Minarti et al., 2025). yang menyatakan bahwa simpulan mengenai dampak SEL yang bersifat interpretatif memerlukan pengujian lebih lanjut melalui penelitian eksperimental atau longitudinal (Minarti et al., 2025).
Ketiga, instrumen penelitian berupa wawancara mendalam dan observasi berpotensi mengandung bias subjektivitas dari peneliti maupun dari informan yang memberikan respons yang dianggap secara sosial diharapkan (social desirability bias). Untuk itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal dengan instrumen pengukuran terstandarisasi, melibatkan beberapa pesantren dengan karakteristik berbeda, serta mengembangkan instrumen untuk menilai tingkat dukungan sosial emosional di lembaga pendidikan pesantren secara lebih sistematis dan objektif.
SIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi dukungan sosial emosional di Pondok Pesantren Abdurrahman Al-Fatih Kota Bengkulu berlangsung melalui empat mekanisme yang saling menopang: perhatian emosional guru terhadap kondisi psikologis santri, pembelajaran humanis dan kreatif, sistem reward dan perjanjian belajar, serta keterlibatan multipihak yang sistemik. Keempat mekanisme ini secara bersama-sama berkontribusi pada terpenuhinya indikator mutu pendidikan pesantren, meliputi iklim belajar yang kondusif, motivasi dan kedisiplinan santri, partisipasi aktif dalam pembelajaran, serta kesejahteraan psikologis. Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dengan menunjukkan bahwa dukungan sosial emosional dapat dan seharusnya diposisikan sebagai komponen eksplisit dalam kerangka indikator mutu pendidikan pesantren, melengkapi indikator akademik dan kelembagaan yang selama ini lebih dominan. Secara praktis, temuan ini merekomendasikan agar pesantren mengintegrasikan mekanisme dukungan sosial emosional ke dalam Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI), misalnya melalui penetapan standar rasio wali asrama-santri, pelatihan kompetensi emosional guru, dan formalisasi program konsultasi santri sebagai bagian dari siklus evaluasi mutu. Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diakui: data bersumber dari satu pesantren di Kota Bengkulu, sehingga generalisasi ke konteks pesantren lain khususnya yang berbeda dalam skala, tradisi, atau sumber daya perlu dilakukan dengan hati-hati. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain multi-situs dan mengembangkan instrumen pengukuran dukungan sosial emosional yang terstandarisasi dalam konteks pendidikan pesantren, sehingga kontribusinya terhadap mutu dapat diukur secara lebih kuantitatif dan komparatif.
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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis implementasi 


dukungan sosial emosional sebagai strategi penjaminan mutu pendidikan di 


Pondok Pesantren Abdurrahman Al


-


Fatih Kota


 


Bengkulu. Menggunakan 


pendekatan kualitatif deskriptif, data diperoleh dari 12 informan terdiri atas 


kepala sekolah, guru, wali asrama, pengurus, santri, dan orang tua. Data 


dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 


dokumentasi, 


kemudian dianalisis secara tematik melalui open coding, 


kategorisasi, dan identifikasi tema utama. Hasil penelitian menunjukkan empat 


tema implementasi dukungan sosial emosional: perhatian emosional guru 


terhadap kondisi psikologis santri, pembelajaran hum


anis dan kreatif, sistem 


reward dan perjanjian belajar, serta keterlibatan multipihak yang sistemik. 


Temuan ini menegaskan bahwa dukungan sosial emosional bukan sekadar 


pendekatan humanis, melainkan strategi struktural yang berkontribusi langsung 


pada penc


apaian indikator mutu pendidikan pesantren, meliputi iklim belajar 


kondusif, motivasi, kedisiplinan, dan kesejahteraan psikologis santri. Dengan 


demikian, efektivitas penjaminan mutu pendidikan pesantren tidak dapat 


dipisahkan dari kualitas dukungan sosial


 


emosional yang diterima santri secara 


menyeluruh dari seluruh pemangku kepentingan. Secara praktis, pesantren 


perlu mengintegrasikan indikator sosial emosional ke dalam Sistem Penjaminan 


Mutu Internal (SPMI), melalui penguatan kompetensi emosional guru, 


p


enetapan rasio ideal wali asrama dan santri, serta formalisasi program 


konsultasi santri sebagai bagian integral siklus evaluasi mutu lembaga.


 


This study aims to describe and analyze the implementation of social emotional 


support as a strategy for 


ensuring educational quality at the Abdurrahman Al


-


Fatih Islamic Boarding School in Bengkulu City. Using a descriptive qualitative 


approach, data were obtained from 12 informants consisting of the principal, 


teachers, dormitory guardians, administrators, s


tudents, and parents. Data 


were collected through in


-


depth interviews, participant observation, and 


documentation, then analyzed thematically through open coding, 


categorization, and identification of main themes. The results of the study 


indicate four the


mes in the implementation of social emotional support: 


teachers' emotional attention to the psychological condition of students, 


humanistic and creative learning, reward systems and learning agreements, 


and systemic multi


-


stakeholder involvement. These fin


dings confirm that social 


emotional support is not merely a humanistic approach, but rather a structural 


strategy that directly contributes to the achievement of Islamic boarding school 


education quality indicators, including a conducive learning climate, 


motivation, discipline, and psychological well


-


being of students. Thus, the 


effectiveness of Islamic boarding school education quality assurance cannot be 


separated from the quality of social emotional support received by students as 


a whole from all stake


holders. Practically, Islamic boarding schools need to 


integrate social


-


emotional indicators into the Internal Quality Assurance 


System (SPMI), by strengthening teachers' emotional competencies, 
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